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Penyutradaraan Drama Musikal Hope Alight
Karya New Creation Church Singapore
Oleh:

Seruanta Atmaja Bangun
NIM. 17109014

INTISARI

Naskah drama Hope Alight salah satu naskah yang menggambarkan lahirnya
Yesus Kristus ke Dunia, kelahiran yesus kristus kedunia membawa kabar suka cita
baru serta harapan yang terlahir untuk mempunyai impian. Impian merupakan
Hasrat manusia untuk memiliki cita- cita yang mereka mau. Naskah drama Hope
Alight dipilih sebab mempunyai sudut pandang yang berbeda dari kisah kisah natal
yang selama ini dikenal. Naskah drama Hope Alight memiliki sisi kreatif yang
terasa baru tetang makna natal. Melihat hal ini, penulis selaku sutradara
mementaskan naskah tersebut dalam bentuk drama musikal. Drama musikal
memiliki unsur yang kompleks dengan porsi menyanyi dan menari yang lebih besar..
Penyutradaraan drama musikal Hope Alight mengunakan landasan teori transformasi
strukutur menjadi tekstur George Kernoddle dan Teori drama musikal John Deer. Metode
penciptaan menggunakan metode perancangan dengan menganalisis struktur naskah dan
tekstur naskah dan pelatihan dasar keaktoran, serta berlatih menyanyi dan menari. Dalam
tulisan sutradara menemukan metode penyutradaraan yang baik dan teori penyutradaran
dalam drama musikal.

Kata Kunci : Hope Alight, Penyutradraan, Drama Musikal, Transformasi Struktur
Tekstur, Pelatihan Dasar Keaktoran.
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Directing Musikal Drama Hope Alight
By New Creation Church Singapore
By:

Seruanta Atmaja Bangun
NIM. 17109014

ABSTRACT

The script of the play Hope Alight is one of the scripts that describes the birth of
Jesus Christ into the World, the birth of Jesus Christ to the world brings new joyful
news and the hope that is born to have dreams. Dreams are People's desire to have
the ideals they want. The script of the play Hope Alight was chosen because it has
a different point of view from the story of the Christmas story that has been known
so far. The script of the play Hope Alight has a creative side that feels new to the
meaning of Christmas. Seeing this, the writer as the director staged the script in
the form of a musical drama. Musical dramas have complex elements with larger
portions of singing and dancing. The directing of The Hope Alight musical drama
uses the theoretical foundations of the transformation of the structure into george
Kernoddle's texture and John Deer's theory of musical drama. The creation method
uses a design method by analyzing the structure of the script and the texture of the
script and basic training in acting, as well as practicing singing and dancing. In
writing the director found a good directing method and a theory of directing in a
musical drama

Keywords : Hope Alight, Directing, Musical Drama, Transforming Textured
Structures, Basic Training In Acting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perayaan hari natal yang diperingati oleh umat Kristen telah menjadi
sebuah tradisi yang mendunia bagi umat Kristen. Namun hal ini bukan
hanya sekedar tradisi, melainkan sebuah pemaknaan karya keselamatan
yang telah dilakukan Allah melalui Yesus Kristus (Andar Ismail, 1983)
untuk memperingati akan kasih karunia Allah yang luar biasa dalam
kehidupan umat manusia. Merayakan natal adalah tindakan rasa syukur atas
karya Yesus Kiristus yang telah datang ke dalam dunia untuk
menyelamatkan manusia dari kebinasaan. Kata natal berasal dari ungkapan
bahasa latin “Dies Natalis” artinya hari lahir dan istilah ini juga dipakai
dalam bahasa Melayu-Arab “Maulid/Milad”. Dalam bahasa Inggris
perayaan natal disebut Christmas, dari istilah Inggris kuno Cristes Maesse
(1038) atau Cristes-Maesse (1131) yang berarti kelahiran Kristus.
Merayakan Natal dengan membuat pesta dan perayaan yang meriah
bukanlah hal yang keliru untuk dilakukan sebab Natal di maknai dengan
keselamatan serta kebebasan umat manusia, oleh sebab itu Natal akan
identik dengan sebuah perayaan yang sangat meriah. Berita kelahiran Yesus
ke dunia berupakan ikon dalam liturgi kebaktian natal dan untuk mengingat

dan menjelaskan bagaimana cara Yesus lahir ke dunia gereja-gereja



menampilkan sebuah visualisasi atau pun fragmen tentang kisah tersebut
dengan kreativitasnya untuk menjelaskan kelahiran Yesus. Pada perayaan
Natal sering dijumpai pertunjukan drama, paduan suara, tari-tarian, puisi
dan lain-lain, pertunjukan tersebut sudah menjadi bagian dalam kemeriahan
perayaan Natal. Suasana yang tercipta inilah yang menjadi daya tarik
penulis untuk membuat sebuah pertunjukan yang bersinggungan dengan
Natal.

Pada tahun 2016 New Creation Church Singapore menampilkan
sebuah liturgi kebaktian Natal yang di balut dalam bentuk pertunjukan
drama musikal yang berjudul Hope Alight. Pementasan tersebut
menceritakan tentang sosok seorang pelacur yang bernama Maira. Karna
pekerjaan Maira seorang pelacur masyarakat memandang rendah Maira,
Maira dianggap hina dan tak layak untuk berbaur dengan masyarakat
sekitar. Hanya Mary satu satunya orang yang memandang rendah Maira,
Mary selalu mendukung dan tetap memberi semangat kepada Maira untuk
tetap berharap akan mimpi-mimpinya yang telah dia tulis di Parkamen
bersama Mary. Karna dukungan dari Mary akhirnya Maira berani
melangkah dan berjuang demi harapan dan mimpi-mimpinya selama ini.
Harapan terbesar Maira adalah menemukan sosok laki-laki yang mau
menerima Maira dengan latar belakang seorang pelacur. Untuk itu Maira
menyimpan sebuah botol parfum yang terbuat dari pualam dimana botol

parfum pualam tersebut akan dia persembahkan kepada laki-laki yang



menerima Maira apa adanya. Botol ini menjadin simbol keyakinan akan
ketulusan Maira untuk menemukan harapan serta mimpi-mimpinya di hari
pernikahanya kelak. Botol parfum pualam yang terbuat dari mineral putih
yang di ukir dan di gilapkan. Orang-orang Israel menggunakanya untuk
membuat sebuah botol, vas dan guci. Para pedagang parfum akan meletakan
minyak parfumnya kedalam buli-buli pualam dengan demikian wangi
parfum itu akan bertahan selama bertahun-tahun oleh karna itu harga
sebotol parfum yang terbuat dari pualam akan sangat mahal. Alkitab juga
mencatat dalam Markus 14:5 bahwa sebotol minyak dari pualam dapat
dijual seharga 300 Dinar lebih oleh karna itu Maira sangat menjaga botol
parfum pualamnya karna bagi Maira hanya botol parfum pualam inilah
bukti ketulusan cinta serta harapan akan mimpi-mimpinya selama ini.

Oleh karna hal ini lah penulis melihat ada beberapa hal yang berbeda
dari naskah Hope Alight mulai dari tokoh dan sudut pandang cerita yang
berbeda namun tetap pada makna yang satu yaitu keselamatan, pengharapan
serta cinta yanga abadi yang datang nya dari kelahiran Yesus. Perbedaan
sudut pandang ini lah yang membuat penulis sekaligus sutradara tertarik
untuk mementaskan naskah Hope Alight. Setelah menemukan naskah Hope
Aligth menulis mecoba menghubungi penulis naskah serta komunitas gereja
yang mengerjakan naskah ini namun sayang komunitas tidak dapat
memberikan infomasi penulis secara detail karna kesibukan dari NCC

sendiri. Namun NCC selaku penulis serta pelaku pertama pertunujukan



Hope Alight memberikan izin seutuhnya untuk menggarap pertujukan Hope
Alight seutuhnya.

Dalam Teater hampir semua cabang seni kita jumpai sebagai faktor
pendukung pertunjukan misalnya: seni sastra, seni rupa, seni tari, seni
musik dan masih banyak lagi. Semua itu dirangkai menjadi satu kesatuan
yang bulat dan utuh. Rangkaian semacam itu salah satunya biasa ditemukan
dalam teater musikal.(Ikhsan Haryanto, Yusril, 2020) karna di dalam drama
musikal terdiri atas aktor penari, skeneri, tata cahaya, libreto dan musik oleh
sebab itu dalam drama musikal dapat di temukan hampir semua elemen seni
di dalam nya. (Yudiaryani, 2019, p. 163) Hampir tidak tercatat oleh
sejarahwan teater dan kritikus yang handal, pertunjukan musikal yang
Amerika menjadi salah satu bentuk teater yang paling imprensif di abad dua
puluh. Orang-orang menyebutkanya dengan pertunjukan “Komedi
musikal” karna menurut kritikus dan para intelektual meremehkan
pertunjukan musikal. Karna pertunjukan tersebut bukanlah pertunjukan
“panggung sebenarnya”, namun sejak raja Charles II yang memberi ijin
untuk memproduksi pertunjukan musikal sebagai hiburan. Di masa lalu,
pertunjukan drama musikal sering menampilkan suatu pertunjukan yang
silang sengkarut penonton ingin menyaksikan hiburan seperti menari,
menyanyi, atraksi dan menampilkan gambaran-gambaran tokoh dan lain
lain.(Yudiaryani, 2019, p. 130) Karna pertunjukan drama musikal di

pertunjukan untuk menampilkan kemeriahanya serta hiburan oleh karna hal



ini penulis selaku sutradara memilih bentuk pertunjukan drama musikal
sebagai bentuk pertujukan pemetasan Hope Alight karna sesuai dengan
suasana Natal yang identik dengan kemeriahan. Dalam jurnal Drama
Musikal Sepatu Kaca yang di tulis Melisa Zasna dan Yusil, sebuah
pertunjukan teater banyak ditinggalkan oleh penontonya di sebabkan alur
cerita yang sulit dimengerti oleh masyarakat umum, tidak adanya inovasi
sesuai perkembangan zaman. Penggunaan bahasa serta visual yang tidak di
sesuaikan dengan para penonton, dan tidak memperkenalkan teater pada
masyarakat sehingga menjadikan masyarakat hanya menonton tanpa bisa
menikmati pertujukan teater. Hal ini sangat berpengaruh bagi masyarakat
yang belum mengenal teater. (Melisa Zasna, Yusril, 2019). Kebutuhan
masyarakat akan hiburan serta pemahaman akan nikmatnya pertunjukan
teater merupakan salah satu alasan penulis memilih bentuk pertunjukan
drama musikal karena bentuk tersebut sudah menjadi salah satu pertunjukan
teater yang diminati dan mudah diterima oleh masyarakat, sehingga pesan

dan gagasan yang ingin disampaikan akan mudah untuk diterima.



B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dalam
penyutradaraan naskah Hope Alight Karya New Creation Church Singapore

menghasilkan rumusan penciptaan yakni.

1. Bagaimana menganalisis naskah drama musikal Hope Alight karya New
Creation Church Singapore
2. Bagaimana menciptakan pertunjukan drama musikal dari Naskah Hope

Alight Karya New Creation Church Singapore

C. Tujuan Penciptaan
Dalan proses penyutradaraan naskah Hope Alight karya New Creation
Church terdapat tujuan yang akan dicapai sebagai hasil akhir dalam
pementasan yakni.
1. Menganalisis naskah drama musikal Hope Alight Karya New
Creation Church Singapore
2. Menciptkan pertunjukan drama musikal dari naskah Hope Alight

Karya New Creation Church



D. Tinjauan Karya

1. Penciptaan Terdahulu

Gambar 1. Pementasan Hope Alight oleh New Creation Church Singapore
(Foto: Screeshot Youtube, 2016. Diakses pada 15 Desember 2020 pukul 16.23)

Pertunjukan Hope Alight karya New Creation Church Singapore
merupakan sebuah pertunjukan yang ditampilkan dalam ibadah kebaktian Natal
New Creation Church pada tahun 2016 di Singapore. Saat menonton
pertunjukan Hope Alight, ada beberapa elemen pada pertujukan tersebut yang
kurang di perhatikan. Saat melihat pertujukan Hope Alight karya New Creation
Church adegan-adegan pertunjukan masih belum terjalin dengan rapi. Lalu dari
sisi keaktoran, beberapa aktor terlihat belum selesai dalam pencarian karakter
tokohnya, eksplorasi karakter masih menjadi karakter diri sendiri dan belum ke

tahap karakter tokoh yang diinginkan oleh naskah. Selain itu elemen pendukung



seperti makeup tidak memperlihatkan karakter, watak, serta usia dari tokoh
tersebut. Hal ini sangat disayangkan karna karakter tokoh yang di inginkan
semakin tidak terlihat. Untuk membuat pertunjukan Hope Alight dan
memahami kelemahan dari pertunjukan terdahulunya penulis menjadikan
pertunjukan Hope Alight karya New Creation Church menjadi tinjuan utama
dalam penciptaan. Dalam penciptaan pertunjukan Hope Alight karya New
Creation Church penulis juga memiliki beberapa refrensi penciptan dari Serial
Musikal Glee. Serial drama komedi musikal seperti Glee tahun 2009. Serial ini
berbicara tentang klub paduan suara New Directions bersaing di lomba paduan
suara dan banyak mendapat masalah dari sosialnya. Saat melihat serial ini
banyak hal-hal yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk digunakan sebagai
bahan penggarapan adegan seperti menggunakan struktur bentuk tarian,

aransemen musik, serta komposisi bentuk dari pertunjukan drama musikal.
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Gambar 2. Poster Glee
(Foto: Screeshot Youtube, 2009. Diakses pada 15 Desember 2022 pukul 22.23)
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PANGGIL AKU

MARYAM

SEBUAH BIOGRAFI KRITIS BUNDA MARIA

Gambar 3. Buku Panggil Aku Maryam
(Foto: Screeshot Google. Diakses pada 11 Febuari 2022 pukul 02.23)

Untuk memahami karakter tokoh dalam naskah Hope Alight penulis
selaku sutradara akan berpegang pada buku Panggil Aku Maryam sebuah buku
yang menceritakan kisah hidup Maria. Dalam buku Panggil Aku Maryam
tertulis jelas bagaimana sosok Maria dalam kehidupanya terdahulu. Lesley
Hazleton sebagai penulis sudah tinggal di Yerusalem dan meneliti kisah Maria
selama 13 tahun dan akhirnya memberanikan diri membuat buku Panggil Aku
Maryam. Setelah membaca buku Panggil Aku Maryam penulis selaku sutradara
menemukan hal-hal yang sangat intim tentang kehidupan Maria dan Yusuf.
Oleh karna itu buku Panggil Aku Maryam sangat membantu Penulis dalam
penciptaan karya ini. Setelah menemukan beberapa referensi dalam penciptaan

karya ini penulis selaku sutradara akan berusaha untuk menampilkan



pertunjukan Hope Aligth dengan nuansa yang jauh berbeda dengan pertunjukan
sebelumnya. Sutradara akan mengemas pertunjukan agar adegan peradegan
dapat terjalin dengan baik serta pesan dan gagasan yang ingin disampaikan

dapat tersampaikan kepada semua penonton .

2. Landasan Teori
Sebagai seniman akademisi, sutradara haruslah memiliki pijakan
akademik dalam menjalani sebuah proses penciptaan. Pijakan inilah yang
akan membantu sutradara dalam proses penggarapan, terutama ketika
sutradara menghadapi pemain yang berasal dari latar belakang yang
berbeda-beda. Perlu diketahui bahwa, dalam proses ini seorang sutradara
mempunyai tanggung jawab yang menyeluruh dalam suatu pertunjukan
drama, terutama tanggung jawab terhadap naskah drama, aktor, Penata
Panggung, Penonton. Selain itu juga Sutradara, dalam kerja penyutradaraan
membutuhkan acuan, pedoman dan sumber tertulis sebagai salah satu
pemandu kerja dan sebagai bentuk keilmiahan dari karya yang akan
diangkat oleh sutradara untuk membedah naskah.
1. Analisis Struktur dan Tekstur George R. Kernodle
Analisis Struktural dan Tekstur Naskah Drama George R. Kernodle
menjadi pisau bedah yang dipilih untuk memahami serta

menganalisis naskah. Setiap drama memiliki enam nilai dramatis,
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dan keenam nilai tersebut mendukung satu sama lain untuk
memberikan kesatuan pada drama itu sendiri.
A. Struktur

1. Plot

2. Karakter

3. Tema

Tiga nilai pertama berhubungan dengan strukutur drama, tiga lainnya
berkaitan dengan tekstur. Skruktur adalah bentuk drama dalam suatu
waktu. Tektur adalah apa yang dialami langsung oleh penonton, apa
yang mereka rasakan melalui indra mereka, apa yang mereka
rasakan sebagai “suasana” melalui seluruh pengalaman visual dan
aural mereka. (Yudiaryani, 2019, p. 489)

B. Tekstur
1. Dialog
2. Suasana
3. spektakel
lalu analisis struktur dan tekstur George R Kernodle
memungkinkan sutradara untuk bisa menganalisis teks pada
naskah drama sehingga lebih detail dan akurat. Memilih materi
dan teknik
A. Untuk Sutradara

1. Materi : aksi, ruang, waktu, garis, bentuk, warna dan cahaya.
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2. Teknik : komposisi, keterkaitan gambar, gerakan berpindah,
dramatisasi pantomimik, irama adegan, gestur tubuh aktor.
B. Untuk Aktor
1. Materi : tubuh, suara, pikiran dan perasaan
2. Teknik : membaca kalimat per kalimat, gerakan berpindah,
dramatisasi pantomimik, irama permainan, gestur tubuh aktor
C. Untuk Desainer
1. Materi : ruang, garis, bentuk, warna, gerakan
2. Teknik : mengambil dari realisme, membangun dari aksi,
mengeksploitasi kualitas suasana dan atmosfer, menggunakan
skeneri sebagai gagasan atau metafor.
Ketiga pekerja inti, yaitu sutradara, aktor dan desainer harus
mempelajari naskah drama secara teliti, membuat perencanaan
bersama, dan secara terus menerus saling memeriksa pekerjaan
satu sama lain untuk memastikan bahwa apa yang mereka kerjakan
selaras. Melalui analisis enam unsur dalam struktur dan tekstur
Kernodle memungkinkan sutradara menganalisis naskah drama

menjadi detail dan akurat
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2. Teori Drama Musikal
Musik ialah ilmu pengetahuan dan seni yang berkaitan antara
perpaduan ritmik dan nada-nada, baik yang berupa melodi maupun
harmoni sebagai wujud ungkapan dan berbagai hal yang ingin
dituangkan, terutama yang berhubungan dengan emosional
(Suyanto, 2019) dan Menurut Joe Deer (2014) drama musikal
adalah drama di mana tokoh dituntut untuk menyanyikan
pengalaman atau perasaan mereka yang paling passionate atau
berkesan (P.Susantono, 2016). Drama musikal dikomunikasikan
tidak hanya dengan akting saja, tetapi juga berbicara tentang ritme,
melodi, tempo, menyanyikan dengan perasaan, dan tarian sebagai
satu kesatuan yang utuh. Drama musikal merupakan satu bentuk
ekspresi kesenian yang di dalamnya terdapat musik, laku, gerak dan
tari, yang menggambarkan sebuah cerita. Drama musikal dikemas
dengan tata koreografi dan musik yang menarik sehingga
terbentuklah sebuah drama musik atau dikenal dengan musical play
(Melisa Zasna, Yusril, 2019). Ciri-ciri drama musikal adalah
kenyataan dan logika dalam kehidupan sehari-hari benar-benar
terpisah.(Joe Deer And Rocco Dal, 2021) Untuk mewujudkan
sebuah pertunjukan drama musikal menurut Joe Deer, memiliki

tahapan untuk memahami pertunjukan drama musikal
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A. Karakter bernyanyi untuk mengekspresikan perasaannya.
B. Aktor menatap penonton ketika bernyanyi dengan gaya lagu
tertentu.
C. Para aktor menari saat lagu dinyanyikan
D. Ketika penonton mengetahui lagu, lirik, atau tariannya,
mereka secara alami akan mengikutinya. Setiap karakter
memiliki genre/gaya  musiknya  sendiri yang
mengekspresikan emosi karakter
Sutradara, koreografer dan composer mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam proses kreatif membuat sebuah pertunjukan drama musikal.
Secara struktural, teater musikal terdiri dari unsur-unsur yang berbeda yang
disatukan secara berurutan. Di mana sejumlah musik solo bergantian
dengan musik grup dan tarian serta elemen-elemen musik tersebut
bergantian dengan adegan adegan dramatis (Wilson, 2004). Hal tersebut
sangat berbeda dengan pementasan realis, karena dialog diucapkan dengan
dialog. Namun dalam drama musikal berbeda karna dialog akan

disampaikan dengan nyanyian
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E. Metode Penciptaan

Sutradara memiliki banyak hal yang harus dilakukan untuk mencari
makna pada naskah serta cara untuk menemukan metode dalam
melakukan kerja penyutradaraan. Pada buku Melacak jejak pertujukan
teater tahap perencanaan harus melibatkan sutradara, karna sutradara akan
menganalisis drama yang akan dipentaskan, mengukur nilai yang
terkandung dalam drama tersebut dan memutuskan bentuk dan kualitas
yang harus ada dalam drama tersebut, kemudian mempertimbangkan
metode apa yang akan di gunakan untuk menyutradarai, akting dan bentuk
desai yang akan digunakan. saat sutradara sudah merasa yakin terhadap
jenis naskah pilihannya, serta gaya yang ingin dipakai untuk
menggambarkan plot, karakter, dan tema serta kualitas dialog, suasana dan
spektakel, maka mulailah ia merencanakan semuanya dalam bentuk desain
panggung (Indrawati, 2018). Harymawan dalam buku Drama : Teori dan
Pengajarannya, menyatakan bahwa sutradara adalah karyawan teater yang
bertugas mengkoordinasikan segala anasir teater, dengan paham,
kecakapan, serta daya imajinasi yang intelegen guna menghasilkan
pertunjukan yang berhasil (Waluyo, 2001) Dalam proses penciptaan
pertunjukan Hope Alight ini, sutradara memerlukan metode untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Adapun metode yang dilakukan sutradara adalah

sebagai berikut.
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Pendekatan pertama: sutradara adalah penafsir naskah langsung ke atas
panggung; menterjemahkan secara lengkap, halaman demi halaman yang
ditulis oleh pengarang.

Pendekatan kedua: pandangan sutradara yang tujuannya untuk menangkap
spirit naskah, meskipun mungkin akan berbeda jauh dengan apa yang
disarankan oleh pengarang.

Pendekatan ketiga: merupakan cara kerja yang tidak terpusat pada naskah
meskipun terkadang naskah tetap menjadi acuan.

Pendekatan keempat: penyutradaraan ini benar-benar menghilangkan peran
seorang penulis. (Yudiariyani, 2002)

Dalam proses penciptaan ini sutradara memilih pendekatan pertama yaitu
Pendekatan pertama: sutradara adalah penafsir naskah langsung ke atas
panggung; menterjemahkan secara lengkap, halaman demi halaman yang
ditulis oleh pengarang dikarenakan sutradara adalah tolak ukur pertama
dalama penafsiran,

Pendekatan kedua: pandangan sutradara yang tujuannya untuk menangkap
spirit naskah, meskipun mungkin akan berbeda jauh dengan apa yang
disarankan oleh pengarang analisis dan penentu kesepakatan sesuai dengan
pokok gagasan yang telah di pilih sutradara dan yang kedua dikarenakan
beberapa perubahan dapat terjadi nantinya selama persiapaan dan beberapa

perbaiki sesuai dengan keinginan sutradara namun tetap tidak berbeda jauh
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dengan naskah asli. (Yudiaryani, 2019, p. 475) Pendekatan inilah yang
paling tepat untuk proses penciptaan Pertunjukan Hope Alight.

1. Perencanaan, Pelatihan Dan Pertunjukan. Penciptaan sebuah
drama melewati tiga tahap yang jelas, yaitu perencanaan, latihan
dan pertunjukan. Pada tahap perencanaan, drama diterjemahkan
dari naskah yang ditulis penulis drama ke sebuah perencanaan
yang menyeluruh, divisualisasikan dengan waktu, tempat dan
warna sesuai dengan arahan sutradara. Selama periode latihan,
sutradara mempunyai tanggungjawab untuk memastikan bahwa
drama bisa tercipta melalui suara dan gerak tubuh aktor-
aktornya, sementara desain dibangun melalui dekorasi dan
kostum. Akhirnya, selama pertunjukan, penulis drama, direktur
dan desainer tidak lagi terlibat, mereka duduk tenang bagaikan
seorang ayah yang sedang menunggu kelahiran bayinya,
sementara sutradara dan sejumlah besar kru belakang panggung
sibuk membantu para aktor menampilkan drama untuk
penonton (Yudiaryani, 2019)

2. Penentuan Konsep Awal dan Gaya Pemanggungan
Ada empat kelompok latar dalam cerita drama. Itu adalah:
Pertama, lingkungan tempat terjadinya peristiwa. Selanjutnya,
waktu terjadinya peristiwa. pihak ketiga Benda, alat, pakaian

yang berhubungan dengan terjadinya Insiden; Keempat adalah
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sistem kehidupan atau sistem kerja terkait Dalam lingkungan
tempat peristiwa berlangsung di latar belakang. Juga latar
belakang Sering disebut sebagai suasana, karena latar cerita
dramatis membantu pembingkaian. Memberikan suasana dan
suasana. Seiring dengan latar belakang, situasi cerita menjadi
jelas dan jelas, dan gambaran situasi menjadi jelas. Didirikan.
Kisah-kisah dramatis bergerak seperti kehidupan nyata.
Pembaca bisa membayangkan jika cerita itu adalah hidup
mereka. Selain itu, setting berkaitan erat dengan penokohan
karena dapat menampilkan karakter. Seseorang di dalamnya.
Latar belakang juga dapat digunakan untuk menyesuaikan
tampilan Peristiwa dramatis, latar belakang dapat membuat
peristiwa, jadi ciptakan gerakan Sebuah cerita yang
menghidupkan cerita (Yudiaryani, 2020, p. 113) Langkah
penting yang harus diterapkan sepanjang permainan yaitu
adanya satu macam gaya, kesatuan kata, akting, gerak, garis,
bentuk, dan warna. (Yudiaryani, 2019, p. 483) Penonton
barangakali tidak bisa menjelaskan sebuah gaya atau
mengetahui bagaiaman sebuah gaya tersebut di ciptakan, tetapi
akan tahu jika erjadi keganjilan, yaitu ketika seorang aktor

keluar dari konsep dan gaya pemanggungan. Untuk itu sutradara
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memilih dan menentukan gaya pemanggungan serta kosep

setelah seleseai menganalisis dan membeda naskah Hope Alight

Paman Reuben:

Awalnya aku khawatir dengan pesta pertunangna ini. Karna kau tau.
Akhir-akhir ini orang Romawi terus menaikkan pajak kita sampai tak
ada yang sanggup membeli apapun. Lain hari, mereka baru saja
menyampaikan perintah baru dari Caesar untuk menggandakan pajak.
Caesar merasa begitu pongah, tapi setelah melihat kau sudah
mempersiapkan acara ini dengan sangat baik. Kekhwatiran ku pun
akhirnya hilang. eh? Tapi, Anda tahu teman saya Methusala, dia salah
membayar pajaknya dan mereka mengancamnya dengan penyaliban

Pada salah satu dialog di teks penulis naskah menjelaskan gaya
serta konsep yang ingin di sampaikan pada pertunjukan Hope
Alight penulis menggunakan konsep musikal karna beberapa
teks dialog dibuat dan terlihat di Nabenteks bahwa dialog
dinyanyiakan. Lalu dialog-dialoag pada teks Hope Alight masih
mengarah pada abad ke 6 SM karna masih membicarakan
tragedi-tragedi yang terjadi pada abad ke 6 SM di daerah Israel.
Akhirnya sutradara memilih untuk menggunakan konsep
musikal sesuai dengan penjelasan penulis di latar belakang dan
menggunakan konteks pada zaman pada abad ke 6 SM.
Merancang Desain Panggung Teaterikal

Penggunaan elemen-elemen desain dapat juga digunakan
sebagai prinsip-prinsip desain panggung pertunjukan. Prinsip-
prinsip tersebut adalah harmoni, variasi, keseimbangan,

proporsi, penekanan, dan irama (Yudiaryani, 2020, pp. 86-90)
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Harmoni mencipta impresi tentang keutuhan. Seluruh bagian
dalam set dan kostum harus menunjukkan harmoni. Beragam
wujud set dan kostum harus saling mengait sehingga semua
bagian merupakan suatu keutuhan. Harmoni menghindarkan
suasana monoton sehingga hasilnya adalah variasi. Hal tersebut
sama dengan sutradara yang mencari harmonisasi dan variasi
melalui pilihan pelaku dan perlengkapan yang dimiliki pelaku,
seperti akting/acting, blocking, gerak berpindah/movement, dan
bisnis akting/ acting business.

Semua desain panggung membutuhkan titik pusat penekanan.
Sutradara terus menerus mencari pusat perhatian yang secara
visual penting. Selain itu, sutradara juga menghilangkan yang
dianggap kurang perlu. Penekanan dicapai dengan berbagai
cara, yaitu melalui garis, masa, warna, tekstur, ornamen,
kontras, dan gerakan. Penempatan set menyebabkan satu area
permainan lebih menarik dari area yang lain. Pemilihan warna
kostum seorang pelaku menyebabkan dirinya tampak lebih
menarik perhatian penonton dari pada pelaku lain.

Semua elemen desain memiliki irama. Misalnya, pengulangan
pada garis dan wujud, pengubahan ukuran set, progresi gerakan
pelaku, gradasi, intensitas, nilai warna, dan perubahan atau

repetisi tekstur, serta tempo gerakan pelaku menambahkan dan
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menghilangkan titik pandang penonton dari satu titik ke titik
yang lain. Irama menunjukkan adanya dinamika gerak yang
mengalir dari kekuatan audio dan visual penonton.

. Casting

Casting atau pemilihan pemain merupakan hal yang sangat
penting dalam proses penentuan aktor yang akan memerankan
tokoh. Aktor merupakan elemen penting dalam pertunjukan,
yang paling aktif dalam menggerakkan alur atau jalannya cerita.
Untuk mengadakan casting atau recruitment pemain, berbagai
metode dapat digunakan oleh seorang sutradara namun
sutradara memilih Casting by ability: casting yang didasarkan
pada kecakapan, pemain yang terpandai dan terbaik dipilih
untuk peran penting atau utama atau sukar. Casting to type:
pemilihan berdasarkan kecocokan fisik si pemain Casting by
Emotional Temprament Memilih aktor berdasarkan hasil
observasi hidup pribadinya seperti latar belakang cerita hidup
atau kultur, di mana terdapat kesamaan atau kecocokan dengan
tokoh yang akan dimainkan. Hal ini juga mendukung aktor agar
lebih mudah mengeksplorasi penokohan. Setelah sutradara
menggunakan metode yang telah di pilih, terpilih lah aktor-
aktor Hope Alight sesuai yang tertera dalam naskah. Dalam

pemilihan aktor sutradara memilih aktor-aktor yang memiliki
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kemampuan dalam bernyanyi serta menari, kemampuan ini
menjadi modal utama dalam memilih aktor dalam Casting
karna seperti yang diketahui pertunjukan Hope Alight akan
menggunakan bentuk pertunjukan Drama musikal. Selain
bernyanyi dan menari, kriteria lainya yaitu kemampuan
berdialog, kesiapan aktor dalam menginggat dialog, bloking,
serta kemampuan dalam memahami isian emosi pada teks yang
akan  dimainkan. Selain  hal ini  sutradara juga
mempertimbagkan bentuk tubuh dan warna suara.

Dramatik Reading

Pada tahap ini dialog diucapkan tidak hanya sekedar membaca,
namun akan dinyanyikan dengan penuh penghayatan, hal ini
untuk menemukan emosi dialog serta makna kalimat perkalimat.
Hal ini perlu dilakukan agar aktor dapat menyampaikan pesan
dan makna yang terkandung dalam dialog. Jika aktor sudah
memahami emosi serta makna dialog maka hal ini akan sangat
membantu sutradara ketika sudah memasuki blocking.

. Blocking

Blocking berbeda dengan gerak panggung. Blocking adalah
penempatan pemain di atas panggung, sedangkan gerak
panggung merupakan perpindahan tokoh dari satu titik ke titik

yang lain di atas panggung. Gerak panggung (stage movement)
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adalah suatu gerak perpindahan tempat sorang pelaku (actor)
diatas panggung.(Prasmadji, 1984) Penggarapan blocking ini
bertujuan untuk menciptakan komposisi yang ideal berdasarkan
peristiwa dalam naskah Hope Alight. Dalam menentukan
komposisi menurut Jurnal Membaca Pertunjukan Teaterikal dan
Ruang Penonton yang di tulis Yudiaryani, perencangan elemen-
elemen pertunjukan seperti elemen akting, seperti gerak tubuh,
vokal, irama permainan, ekpsresi, gestur dan gaya berperan
untuk membentuk komposisi. Karna pada dasarnya membentuk

komposisi berfungsi sebagai ruang komunikasi.

. Cutto Cut

Cut to cut adalah tahap yang dilakukan sutradara untuk
menggarap secara detail adegan demi adegan. Tahap ini juga
berfungsi untuk menakar dramatik sehingga sutradara bisa
melihat kelebihan dan kekurangan yang ada dalam
pengadeganan.

. Runtrough

Runtrough merupakan tahap pengadeganan dari awal hingga
akhir tanpa adanya instruksi cut dari sutradara sesuai dengan
kesepakatan yang sudah didapat selama latihan. Dalam tahap
ini, sutradara dapat melihat rajutan — rajutan setiap adegan, dari

awal hingga akhir. Di sinilah sutradara dapat melihat kelemahan
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— kelemahan dari setiap unsur yang nantinya akan menjadi ruang
evaluasi setelah latihan.

9. Finishing
Tahapan ini merupakan proses akhir dari semua rangkaian
latihan, tujuannya untuk memperbaiki setiap kesalahan maupun

kekurangan yang tampak pada saat runtrough.

Penjabaran tentang metode membuat penulis semakin jeli terhadap langkah-
langkah yang akan menjadi acuan dalam proses penyutradaraan Hope Alight.
Mengingat pertunjukan Hope Alight adalah pertunjukan drama musikal, penulis
pun tidak lupa menggunakan metode tambahan untuk menunjang keefisienan

dalam penciptaan.

Metode penciptaan pertunjukan drama musikal berjalan dengan sistemtika kerja

sebagai berikut:

1. Latihan dasar-dasar teater
Latihan dasar-dasar teater seperti olah tubuh, olah vokal, dan olah rasa
merupakan latihan rutin yang harus terus diterapkan untuk menunjang
keaktoran pada setiap pemain. Latihan tersebut dimulai pada 30 menit
awal sebelum masuk pada bagian pengadeganan. Latihan dasar-dasar
teater tersebut juga di imbangi dengan permainan yang memfokuskan

para pemain untuk bermain keseimbangan otak kanan dan Kiri
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2. Latihan Bernyanyi

Bentuk pertunjukan dari naskah drama Hope Alight merupakan drama
musikal, maka latihan menyanyi juga terus dilakukan sebelum memulai
pada proses pengadeganan. Latihan menyanyi dilakukan setelah 30 menit
olah tubuh. Latihan bernyanyi adalah lanjutan dari latihan oleh tubuh.
Latihan ini rutin dilakukan oleh para pemain. Diluar latihan tersebut
dilakukan latihan terpisah, khusus untuk latihan bernyanyi. Hal tersebut
bertujuan agar kekuatan vokal yang dimiliki oleh para pemain tidak
mudah kendor dan tetap stabil.

Sistematika kerja diatas bertujuan untuk mencapai target yang
direncanakan. Agar lebih mempermudah target serta capaian selama
proses, penulis membuat tabel selama proses dimulai dari membaca,
menghafal, blocking, stop and go, top tail, runthrough, latihan teknis,

dress rehearsal, hingga menuju pada pementasan
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F. Sistematika Penulisan
BAB 1 merupakan pendahuluan yang mencangkup latar belakang masalah,
rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan karya, landasan teori,

metode penciptaan, dan sistematika penulisan.

BAB 2 merupakan analisis naskah yang mencangkup biografi penulis naskah,
ringkasan cerita, analisis naskah yang terdiri dari tema, plot, penokohan, latar,

dialog, suasana, dan spektakel.

BAB 3 merupakan proses penciptaan yang berisi tentang penjabaran konsep
penyutradaraan, proses kreatif penyutradaraan, proses latihan hingga menuju
pementasan, serta konsep artistik yang melingkupi tata rias, tata busana, tata

panggung, tata cahaya, serta tata suara.

BAB 4 merupakan kesimpulan yang menjabarkan kesimpulan semua proses

yang dijalani dan saran untuk proses berikutnya
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